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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Olahraga tinju adalah salah satu cabang olahraga yang membutuhkan akurasi 
pukulan dan koordinasi yang baik antara mata dan tangan sehingga atlet wajib 
menjaga dan mengatur ritme setiap serangan dan pertahanan untuk mencapai 
prestasi terbaiknya. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui 
kemampuan koordinasi mata-tangan atlet tinju Kabupaten Bantul. Deskriptif 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan 
populasi sejumlah 12 atlet tinju dari Kabupaten Bantul. Dalam penelitian ini 12 atlet 
tinju dari Kabupaten Bantul digunakan sebagai sampel total. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan tes koordinasi mata-tangan tesnya 
berupa melempar bola tenis kemudian ditangkap. Analisis data menggunakan 
bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan sampel 
sejumlah 12 atlet Tinju hasil tes koordinasi mata-tangan yaitu jumlah atlet yang 
termasuk kategori kurang berjumlah 1 alit, berkategori sedang berjumlah 9 atlet, 
berkategori baik berjumlah 1 atlet dan berkategori baik sekali berjumlah 1 atlet. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan koordinasi mata tangan Atlet Tinju 
Kabupaten Bantul mayoritas berkategori sedang. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas tubuh individu sangat penting karena kurangnya gerakan atau olahraga dan 
aktivitas fisik berkontribusi terhadap peningkatan masalah kesehatan individu di masyarakat saat 
ini. Di sisi lain, banyak orang yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam 
olahraga melalui acara olahraga, baik dengan berpartisipasi aktif dalam olahraga maupun dengan 
menonton olahraga. Olahraga umumnya merupakan sumber kesenangan dan hiburan serta alat 
untuk menjaga kesehatan fisik dan mental. Karena itu, melakukan aktivitas fisik atau berolahraga 
akan memberi kita berbagai manfaat kesehatan. Menurut (S. Nugroho et al., 2021) berolahraga 
merupakan salah satu cara untuk menjaga kebugaran. Siapa saja tanpa memandang usia atau jenis 
kelamin dapat berpartisipasi dalam olahraga untuk hidup bahagia dan sehat. Ada pula olahraga 
dengan tujuan pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga kesehatan yang menargetkan proses 
penyembuhan atau rehabilitasi, dan olahraga kompetitif yang bertujuan untuk mencapai tingkat 
keberhasilan tertinggi (Tarigan et al., 2021). 

Olahraga adalah kegiatan gerak manusia dengan teknik tertentu yang menggabungkan 
unsur bermain, rasa senang secara santai, dan kepuasan diri. Manusia adalah makhluk yang 
banyak bergerak. Kondisi mental dan fisik tubuh yang seimbang diperlukan untuk mendukung 
rutinitas tingkat tinggi ini (Guntur Sutopo & Misno, 2021). Kondisi fisik dan psikologis dapat 
diseimbangkan dengan upaya manusia melalui olahraga dan kegiatan rekreasi yang dapat 
menghilangkan stres mental. Olahraga adalah kegiatan yang mengajarkan fair play, kejujuran, 
menghargai kawan dan lawan, serta menerima kekalahan (W. A. Nugroho et al., 2020). Olahraga 
dapat menumbuhkan semangat sportivitas yang mengandung nilai-nilai penggerak generasi muda 
(Mahyuddin & Sudirman, 2021). Olahraga prestasi harus dikembangkan dan berjangka panjang 
(Falaahudin et al., 2021). Keterampilan bela diri sangat penting karena seni bela diri memberikan 
banyak manfaat, termasuk kemampuan untuk mempertahankan diri dari orang jahat (Falaahudin 
et al., 2020). Olahraga beladiri termasuk salah dalam kategori olahraga prestasi (Triprayogo et 
al., 2020). Bela diri menggabungkan unsur seni, teknik bela diri, fisik, dan latihan mental 
(Prayogo et al., 2021).  

Menurut (Ismoko & Sukoco, 2013) mendefinisikan prestasi sebagai tingkat keberhasilan 
yang dicapai seseorang sebagai hasil belajar atau memperoleh pengalaman. Kesuksesan dapat 
dicapai dengan mengatasi tantangan hidup secara langsung dengan mengandalkan intelektual, 
emosional, dan spiritual seseorang (Indrayana, 2012). Menurut (Wibowo & Hakim, 2019) 
menyatakan bahwa diperlukan usaha dan keteguhan untuk mencapai suatu tujuan. Tingkat 
kebugaran fisik seorang atlet merupakan faktor penting dalam keberhasilan mereka dalam 
olahraga, dan jika atlet dalam kondisi fisik yang baik, teknik dan strategi mereka akan bekerja 
dengan baik (Setiawan et al., 2021). Seorang atlet harus terlibat dalam pelatihan yang panjang 
untuk mencapai performa maksimal atau kemenangan dalam pertandingan atau kompetisi 
(Muslim et al., 2020). Dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, olahraga 
prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahraga (atlet) secara terencana, 
berjenjang, dan berkesinambungan melalui perlombaan untuk mencapai prestasi. Oleh karena itu, 
pemerintah berkewajiban untuk mempromosikan prestasi olahraga nasional ke tingkat yang lebih 
tinggi, khususnya tingkat internasional (Allung et al., 2019). 

Karate, Taekwondo, Judo, Gulat, Tinju, Tarung Derajat, Pencak Silat, Wushu, dan seni 
bela diri lainnya bermunculan di Indonesia. Ada suporter dan peserta dari berbagai latar belakang 
di masing-masing cabang olahraga beladiri tersebut. Karena ada begitu banyak jenis seni bela 
diri, tentu saja ada banyak persaingan sengit antar atlet untuk mendapatkan kasih sayang dari 
mereka yang mempraktikkannya. Masing-masing berusaha menonjolkan kelebihannya.  

Tinju adalah merupakan olahraga dengan durasi sedikit tetapi memiliki intensitas tinggi 
(Guntoro et al., 2020). Olahraga tinju merupakan olahraga yang harus menjaga dan mengatur 
ritme setiap serangannya (Blegur & Mae, 2018). Olahraga tinju sering terjadi benturan fisik yang 
keras (Iqbal et al., 2020). Atlet tinju memiliki berbagai pola dalam menyerang dan bertahan 
(Syariofeddi et al., 2020). Seorang atlet harus memperhatikan aspek fisik yang paling penting 
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selain menguasai teknik dasar (Anam et al., 2019). Koordinasi mata-tangan adalah salah satu 
aspek fisik yang paling penting dari kemampuan teknik serangan pukulan (Wani, 2018). Jika atlet 
tidak mempunyai koordinasi yang bagus maka menjadikan pukulan tidak efektif (Abdurrojak & 
Imanudin, 2016). Oleh karena itu, koordinasi mata-tangan seorang atlet diperlukan saat 
melakukan serangan. 

METODE 

Jenis  penelitian  ini adalah deskriptif kualitatif dimana pemahaman tentang fenomena-
fenomena yang yang terjadi dengan mendeskripsikan secara kata-kata dan bahasa pada konteks 
alamiah. Menurut (Sugiyono, 2016), populasi adalah suatu hal atau subjek yang menempati 
wilayah dan memenuhi kriteria untuk penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan populasi 
sejumlah 12 atlet tinju dari Kabupaten Bantul. Kemudian (Suharsimi, 2013) mengatakan bahwa 
sampel adalah sebagian dari populasi dengan karakteristik atau keadaan yang perlu diteliti. Dalam 
penelitian ini 12 atlet tinju dari Kabupaten Bantul digunakan sebagai total sampling. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes koordinasi mata-tangan 
yang berupa tes lempar-tangkap bola tenis. Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan 
dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi  lainnya  yang  
peneliti kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri tentang data, dan 
memungkinkan peneliti untuk mempresentasikan apa-apa yang telah ditemukan pada orang-orang 
lain sebagai subjek penelitian. Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 25.  

 
Tabel 1. Kategori Penilaian Tes 

Kategori Skor Tes 
Baik Sekali 17 - 20 

Baik 13 - 16 
Sedang 9 – 12 
Kurang 5 – 8 

Kurang Sekali 0 - 4 
Sumber: (Muhammad, 2021) 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes koordinasi 

mata-tangan yang berupa tes lempar-tangkap bola tenis. Adapun hasil analisis deskriptif pada 
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
Koordinasi Mata Tangan 12 5 18 10, 83 3, 214 

Valid N (listwise) 12     
 

Dari tabel tersebut dapat diuraikan bahwa rata-rata skor koordinasi mata-tangan untuk 
sampel 12 atlet tinju adalah 10, 84 dengan standar deviasi 3,214, skor tertinggi 18, dan skor 
terendah 5. Informasi ini dapat diperoleh dari deskripsi data untuk variabel koordinasi mata-
tangan.  
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Olahraga dan Kesehatan Indonesia (JOKI) 
Volume 3 Nomor 1 (2022) 

 
 

 

11 

Tabel 3. Hasil Tes Koordinasi Mata-Tangan 
Nama Cabang Olahraga Skor Tes Kategori 

Muhammad Bayu S Tinju 11 Sedang 
Totok Sb Tinju 10 Sedang 

Lingga Wisnu Prasetyo Tinju 7 Kurang 
Rizal Sitompul Risandi Tinju 12 Sedang 

Aad Nur Nistiyanto Tinju 18 Baik Sekali 
Zanavi Cahyo P Tinju 11 Sedang 

Zulianto Tinju 12 Sedang 
Ignatius Bhismo H K Tinju 12 Sedang 

Sugeng Juantoro Tinju 5 Kurang 
Sholeh Abdulah Tinju 13 Baik 

Ayu Dwi Setriyaningsih Tinju 9 Sedang 
Roni Ramadhan Tinju 10 Sedang 

 
Berdasarkan informasi dari tes koordinasi mata-tangan, diperoleh hasil bahwa jumlah pada 

atlet yang berkategori kurang adalah 1 atlet, kategori sedang 9 atlet, kategori baik 1 atlet, dan 
kategori baik sekali ada 1 atlet.  
 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Tes Menggunakan Koordinasi Mata-Tangan 

 
Pembahasan 

Olahraga tinju adalah salah satu cabang olahraga yang membutuhkan akurasi pukulan dan 
koordinasi yang baik antara mata dan tangan sehingga atlet wajib menjaga dan mengatur ritme 
setiap serangan dan pertahanan untuk mencapai prestasi terbaiknya. Tinju juga merupakan salah 
satu jenis olahraga kombat yang mana dalam setiap pertandingan membutuhkan benturan fisik 
yang keras antara sesama atlet untuk saling menjatuhkan dan mendapatkan point dengan kaidah-
kaidah yang telah di tetapkan dalam peraturan pertandingan. Prestasi olahraga ini ditentukan oleh 
tindakan kuat, di terapkan dalam konteks tidak terduga. Tinju adalah olahraga dan seni bela diri 
yang menampilkan dua orang atlet dengan berat yang serupa bertanding satu sama lain dengan 
menggunakan tinju mereka dalam dalam rangkaian pertandingan berinterval satua atau tiga menit 
yang biasa di sebut ronde. Ada empat jenis pukulan tinju seperti jab, straight, hook, dan uppercut. 
Disamping teknik yang baik persiapan kondisi fisik sangat penting untuk meningkatkan dan 
memantapkan kualitas teknik setiap individu atlet dalam olahraga tinju. Tujuan utama latihan 
adalah meningkatkan keterampilan olahraga atlet dan level penampilan olahraganya, latihan yang 
teratur dapat mengakibatkan tubuh beradaptasi dengan beban yang ditimbulkan oleh latihan.  

Pembinaan olahraga merupakan bagian dan upaya peningkatan kualitas manusia indonesia 
yang ditujukan pada peningkatan kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat, serta 
pengembangan prestasi olahraga yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Prestasi 
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olahraga merupakan hal yang wajib diperhatikan oleh semua masyarakat indonesia, khususnya 
kabupaten bantul yogyakarta. Olahraga prestasi ditunjung oleh beragam ilmu penegtahuan yang 
saling mendukung dan melengkapi satu sama lain. Pendidikan berhubungan dengan peningkatan 
pengetahuan umum dan pemahaman terhadap lingkungan sekitar secara menyeluruh. Anak-anak 
yang status sosial ekonominyakuat atau tinggi cenderung memilih jabatan yang memberikan 
prestis. Dalam olahraga prestasi banyak hal yang harus diperhatikan dan dipahami oleh setiap 
pelatih. Hal ini tentunya terkait dengan tugas dan fungsi atau peran seorang pelatih.  

Dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, olahraga prestasi adalah 
olahraga yang mendorong dan mengembangkan olahraga secara terencana, berjenjang, dan 
berjangka panjang melalui kemampuan mencapai tujuan (Pamungkas, 2021). Karena olahraga 
prestasi mampu menjaga harga diri bangsa, maka mutlak diperlukan bagi bangsa itu sendiri. 
Melindungi diri dari orang-orang jahat di dunia ini untuk menemukan rasa aman seperti saat ini 
sering kali kita sering mendengar bahwa berbagai kezaliman terus terjadi di sekitar kita. Untuk 
mengetahui berbagai kejahatan yang terjadi di sekitar kita, alangkah baiknya jika kita memiliki 
sarana untuk melindungi diri (Adyanto et al., 2018).  

Menurut (Root et al., 2019) olahraga adalah kegiatan fisik yang berbentuk permainan, 
kompetisi, atau pertandingan dan dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan dengan 
tujuan untuk mendatangkan kesenangan bagi yang berpartisipasi dan untuk mencapai prestasi 
atau kesenangan dan rekreasi. Atlet dalam olahraga prestasi harus dapat menggunakan seluruh 
kemampuannya untuk berprestasi dengan baik (Lidor et al., 2016). Artinya, atlet harus kuat secara 
fisik dan cukup termotivasi. Upaya pembinaan atlet yang baik dan alami diperlukan untuk 
memperoleh atlet yang handal tersebut (McLoughlin et al., 2017). Pencarian bakat, juga dikenal 
sebagai mencari atau merekrut atlet berbakat dan berkembang dengan baik, merupakan salah satu 
aspek penting dari ini (Reverdito et al., 2017). Mengorganisir sebanyak mungkin pertandingan 
adalah metode umum yang digunakan untuk mencari bakat.  

Pengakuan akan kelemahan dan keterbatasan manusia memicu perkembangan seni bela 
diri. Yang kuat akan selalu menang atas yang lemah ketika seseorang bertarung hanya dengan 
menggunakan kekuatan fisiknya. Beberapa orang dilahirkan dalam bentuk dan kondisi fisik yang 
lebih baik daripada yang lain. Postur tubuh, energi, dan kemampuan setiap orang pastilah unik 
(Yudhistira & Tomoliyus, 2020). Alhasil, kami mencari nasihat dan strategi pertahanan diri yang 
lebih efektif yang tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik. Kelemahan fisik tidak selalu berarti 
kelemahan mental atau mental. Jika dipaksa ke dalam konflik besar, bahkan orang kecil pun harus 
mampu membela diri melawan lawan yang lebih besar dan lebih kuat. Tujuan dari seni bela diri 
adalah untuk membuat orang menjadi orang baik yang dapat mengendalikan diri dan melakukan 
hal baik yang membantu orang lain (Chau, 2021). Jika dimiliki dan dikendalikan oleh individu 
yang tidak bertanggung jawab, maka ilmu bela diri akan berbahaya (Vando et al., 2013). Untuk 
menerapkan lima (lima) unsur kekuatan moral kekuatan, kecepatan, ketepatan, keberanian, dan 
keuletan yang melekat pada sistem perlawanan dan pertahanan diri baik secara dinamis dan 
agresif serta mengembangkan praktik dan pola teknik, taktik, dan strategi pertahanan diri yang 
efisien. Banyak cedera, termasuk memar, keseleo, lecet, patah tulang, dislokasi, dan kejang otot, 
dapat terjadi dalam olahraga beladiri Olahraga tarung sendiri sangat berbahaya karena masuk 
dalam olahraga body contact.  

Koordinasi mata-tangan diperlukan dalam tinju untuk menyerang dan bertahan (Lahinda et 
al., 2020). Atlet dapat belajar bagaimana mengontrol mata dan tangan mereka sehingga mereka 
dapat mengatur koordinasi mata-tangan yang baik. Menurut (De Osmon, K., & Sin, 2019), 
kemampuan koordinasi mata dan tangan akan sangat membantu dalam menunjang keterampilan 
pukulan seorang atlet tinju. Koordinasi mengacu pada beberapa gerakan sesuai dengan tujuan 
(Berrezokhy et al., 2020). Koordinasi tidak hanya berkontribusi pada integritas gerakan sejumlah 
organ tubuh, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi gerakan, pencegahan kesalahan atau gerakan 
yang tidak terkoordinasi, penguasaan gerak, fleksibilitas dalam penerapan taktik, dan keadaan 
mental yang baik. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan sampel sejumlah 12 atlet Tinju hasil tes 
koordinasi mata-tangan yaitu jumlah atlet yang termasuk kategori kurang berjumlah 1 alit, 
berkategori sedang berjumlah 9 atlet, berkategori baik berjumlah 1 atlet dan berkategori baik 
sekali berjumlah 1 atlet. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan koordinasi mata tangan Atlet 
Tinju Kabupaten Bantul mayoritas berkategori sedang.  
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